






terhadap keempat hal tersebut. Sebab
keluarga selain merupakan sumber

eksistensi fisik seseorang sekaligus
juga merupakan sumber pembentukan
jatidiri seseorang dalam kehidupan
sosialnya (Poole, 1993: 135). Sing­
katnya keluarga merupakan basis yang
paling dasar dari upaya untuk mem­
bangun manusia dan masyarakat,
khususnya pembangunan manusia
seutuhnya dan pembangunan masyar­
akat seluruhnya.

KELUARGA DAN KELOMPOK
BUDAYA (BANGSA)

Keluarga merupakan inti
kehidupan masyarakat. Jatuh ban­
gunnya suatu masyarakat sangat
tergantung pada pembinaan keluarga.
Para filosof dan analis sosial sepakat
bahwa struktur suatu masyarakat
disusun di atas otonomi keluarga­
keluarga, sehingga. persoalan-persoa­
Ian kemasyarakatan hanya dapatditer­
angkan berdasarkan hubungan-hubun~

gan keluarga (Goode, 1964: 1). Jika
seseorang hendak menerangkan suatu
struktur masyarakatsuatu bangsa,
maka ia harus memahami struktur
keluarga dalam masyarakat tersebut.

Sumbangan penting dati ke­
luarga terhadap kelompok budaya
(bangsa) meliputi dua hal pokok,
yaitu: kasih sayang dan keadilan. Di
dalam keluarga ·ditanamkan prinsip
kasih sayang dan keadilan itu untuk
dikembangkan dalam hubungan antar
manusia. Kasih sayang dalam sebuah
keluarga merupakan dasar bagi
pemngembangan prinsip hak-hak asasi
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manusia dalam kelompok budaya
sehingga timbu) rasa toleransi, solida­

ritas, sikap saling menghormati dan
menghargai antara kelompok budaya
yang satu dengan yang lain. Keadilam
merupakan dasar bagi pembentukan
aturan main dalam bermasyarakat
sehingga dapat mewujudkan perda­
maian antarkelompok.

Kelompok bangsa memiliki
asaspersatuan sebagai ikatan batin
antara anggotanya, ikatan ini dida­
sarkan pada persamaan nasib, dan
persamaan tujuan. Kuat atau kendorn­
ya ikatan batin atau national Bewus­
tzijn ditentukan oleh beberapa prinsip,
yaitu: (1) Identity Gatidiri); (2) Liber­
ty (kebebasan); (3) Equity (persa­
maan); (4) Personality (kepribadian);
(5) Performance (penampilan) (Sarto­
no, 1994:16). Kelima prinsip ini
merupakan daya perekat bersatunya
berbagai macam kepentingan yang
muneuI dati keluarga. Loyalitas dan
solidaritas keluarga sangat menentu­
kan terwujudnya keutuhan kelompok
budaya sekaligus juga menjamin
kesinambungannya. Sedangkan
kelompok bangsa memberikan pe­
luang bagi keluargauntuk menjadi
dirinya semaksimal mungkin. Kelom­
pok bangsa tidak mengambil alih
urusan intern keluarga melainkan
hanya menyediakan dan menjamin
subsidiaritas.

Keluarga dapat menjadi akses
bagi penanaman kesadaran .nasiona­
lisme, artinya melalui keluarga prin­
sip-prinsip kesadaran berbangsa
disemaikan dan tumbuh berkembang.












